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ABSTRAK

Latar Belakang : Cabai rawit (Capsicum frutescens L) banyak ditemui dalam masakan Indonesia,
membuktikan bahwa masyarakat Indonesia sangat menyukai cabai. Salah satu kandungan zat aktif cabai rawit
(Capsicum frutescens L) adalah capsaicin. Senyawa lain alkaloid, flavonoid, dan sterol atau terpenoid. Pada
ekstrak cabai rawit (Capsicum frutescens L) ditemukan flavonoid yang memiliki sifat antioksidan dalam
melawan radikal bebas. Tujuan: Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak cabai rawit (Capsicum frutescens L)
terhadap jumlah leukosit pada tikus putih jantan. Metode: Penelitian ini dilakukan dengan metode Pre and Post
Test Only Control Group Design dan dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu 1 kelompok kontrol dan 2 kelompok
perlakuan. Penelitian ini membandingkan hasil observasi kelompok tikus putih yang tidak diberi perlakuan
dengan yang diberi perlakuan. Uji statistik menggunakan One Way ANOVA untuk mengetahui perbedaan rata-
rata dan uji t berpasangan untuk mengetahui perubahan bermakna. Hasil : Berdasarkan uji One Way Anova
didapatkan (P=0,943) hal ini menunjukan bahwa pada pretest tidak berbeda secara bermakna (P >0,05) dan
hasil postest menunjukan (P=0,000) menunjukan berbeda secara bermakna. Sedangkan hasil uji t berpasangan
didapatkan bahwa pada kelompok kontrol tidak mengalami perubahan bermakna yaitu nilai (P=0,765).
Kelompok perlakuan 1 yang diberi ekstrak cabai rawit 150mg menunjukan perubahan bermakna yaitu
(P=0,032). Kelompok perlakuan 2 yang diberi ekstrak cabai rawit 200mg menunjukan perubahan bermakna
karena nilai P<0,05 yaitu (P=0,002) Kesimpulan : Pemberian ekstrak cabai rawit terbukti berpengaruh terhadap
penurunan jumlah leukosit pada tikus putih jantan.

Kata Kunci :Capsicum frutescens L, Flavonoid, Leukosit
ABSTRACT

Background: Cayenne pepper ( Capsicum frutescens L ) commonly found in Indonesian cuisine , proving that
Indonesian people really like chili. One of the active substance of cayenne papper is capsaicin. Other
compounds are alkanoids, flavonoid and sterols or trapenoids. In extracts of cayenne foundthat flavonoids have
anrioxidant properties to fight free radical. Purpose : To determine the effect of cayenne pepper (Capsicum
frutescens L) extract to the the amount leukocytes in male rats Methods: This study was conducted with Pre and
Post Test Only Control Group Design method and divided into three groups: one control group and two
treatment groups. This study compared the results of the observation group of white rats not treated with
treated.One Way ANOVA was used to determine differences in average and paired t-test to determine
significant changes. Results: Based One Way Anova available P= 0.943, this shows that the pretest did not
differ significantly (P> 0.05) and post-test results showed ( P = 0.000 ) showed significantly different. While the
paired t-test results showed that the control group did not experience significant changes, with p value = 0.765.
1 treatment group were given 150mg of cayenne pepper extract showed significant changes, p value = 0.032. 2
treatment group were given 200mg of cayenne pepper extract showed significant changes due to the value of p
<0.05 is p value = 0,002. Conclusion: The extract of cayenne pepper proven effect on decreasing the number of
leukocytes in male rat..
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Pendahuluan Masyarakat bisa memanfaatkan buahnya sebagai

sayuran dan obat tradisional. Sebagai obat

Cabai rawit (Capsicum frutescens L) merupakan
(Cap ) P tradisional, buah Capsicum frutescens dikatakan

tanaman perdu setahun dengan tinggi 50-100 cm
P d g9 memiliki efek tonik, stimulant kuat untuk jantung

dengan banyak percabangan pada batangnya.



dan aliran darah, antirheumatik, antikoagulan,
antitrombosis, stomakikum (meningkatkan nafsu
makan), rubefacient (mengakibatkan inflamasi dan
kemerahan pada kulit sehingga sering digunakan
sebagai campuran obat gosok), anastetik,
antihaemorroidal, dan antiaseptik. Efek tersebut
sebagian besar disebabkan oleh capsaisin yang
terkandung di dalam buah Capsicum frutescens
(0,1-1,5%). ®

Selain capsaicin, beberapa senyawa yang
terkandung dalam buah cabai rawit adalah alkaloid,
flavonoid, dan sterol atau terpenoid. ® Kandungan
kimia seperti flavonoid tersebut terdapat didalam
ekstrak cabai rawit yang memiliki aktivitas
antioksidan dalam melawan radikal bebas. )

Seiring dengan perkembangan aktivitas
manusia pada usia produktif, kesehatan menjadi
salah satu faktor yang sering menjadi perhatian.
Kondisi lingkungan yang semakin memburuk
menjadi hambatan dalam aktivitas karena dapat
menimbulkan penyakit. Kehidupan manusia juga
tidak lepas dari radikal bebas yang terdapat
dilingkungan yang buruk.® Leukosit memiliki
peran penting dalam melawan mikroorganisme
yang merusak dengan cara fagositosis dan melalui
respon imun.

Komponen leukosit yang berperan dalam
fagositosis yaitu sel mononuklear (monosit dan
makrofag) dan polimorfonuklear, sedangkan
komponen leukosit yang berperan dalam sistem
pertahanan imun vyaitu sel limfosit yang dapat

menghasilkan antibodi.®

Tabel 1. Pembagian Group Penelitian

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dikaji kembali
mengenai pengaruh cabai rawit terhadap jumlah
leukosit yang diuji pada tikus .Tikus dipilih
sebagai subjek dalam penelitian ini karena
memiliki sifat lebih tahan terhadap perlakuan,
mudah beradaptasi dan dapat dilakukan kontrol dari
segi asupan makanan untuk menghindari adanya
bias. ©

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental
dengan rancangan Pre and Post Test Control
Group. yang menggunakan 3 kelompok, yaitu 1
kelompok kontrol dan 2 kelompok perlakuan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak cabai rawit (Capsicum
frutescens L.) terhadap jumlah leukosit tikus putih
jantan galur Wistar.

Sampel penelitian ini adalah 18 ekor tikus
putih galur Wistar (Rattus norvegicus) penelitian
yang dibagi secara acak sederhana menjadi 3
kelompok,yaitu 1 kelompok kontrol dan 2
kelompok perlakuan sehingga setiap kelompok
terdiri dari 6 ekor tikus karena penentuan besar
sempel menurut rumus WHO yang menyebutkan
bahwa jumlah  sampel dalam  penelitian
eksperimental menggunakan hewan coba adalah 5
ekor hewan per kelompok perlakuan. Semuanya
dikandangkan secara terpisah di Laboratorium
Pusat Studi Pangan Universitas Gadjah Mada.
Semua sampel penelitian dipelihara pada suhu
ruangan 27°C dengan siklus 12 jam terang dan 12
jam gelap. Pola pembagian Kelompok perlakuan

dan kontrol;tercantum dalam Tabel 1

Kelompok Label Kelompok Keterangan

Kontrol K1 s/d K6 Pakan Standar

Perlakuan 1 P1.1s/dP1.6 Pakan Standar dan Ekstrak Cabai Rawit 150mg
Perlakuan 2 P2.1s/d P2.6 Pakan Standar dan Ekstrak Cabai Rawit 200mg




Hasil

Setelah melakukan adaptasi selama satu minggu,
ketiga kelompok tikus diberi perlakuan yang
berbeda. Kelompok pertama adalah kelompok
kontrol yang diberi pakan standar. Kelompok
kedua adalah kelompok perlakuan satu yang diberi
ekstrak cabai rawit dengan dosis 150 mg.
Kelompok kedua adalah kelompok perlakuan dua
yang diberi ekstrak caba rawit dengan dosis 200
mg.

Data hasil pengamatan jumlah leukosit sebelum
dan sesudah perlakuan untuk setiap kelompok

tersebut dapat dilihat pada tabel 2.

Pemberian ekstrak cabai rawit tersebut menunjukan
perubahan jumlah leukosit tikus putih antara
sebelum dan sesudah pemberian ekstrak cabai
rawit. Pada perlakuan pertama diketahui nilai rata-

rata jumlah leukosit perlakuan yaitu 9,73(103/pL)

dan menurun menjadi 9,15 (10%pL) setelah
perlakuan, begitu juga dengan perlakuan kedua
dengan nilai rata-rata yaitu 9,80 (10%/pL) dan
menurun menjadi 7,33 (103/uL) setelah perlakuan.

Analisis efek pemberian ekstak cabai rawit
terhadap jumlah leukosit di uji berdasarkan rata-
rata jumlah leukosit antara sebelum dan sesudah
diberi perlakuan pada masing-masing kelompok.
Hasil analisis kemaknaan dengan uji t berpasangan
dan dikatakan bermakna jika p< 0,05. Adapun hasil
analisisnya tercantum dalam tabel 3.

Tabel 3 bahwa pada kelompok kontrol tidak
mengalami  perubahan bermakna vyaitu nilai
P=0,765. Kelompok perlakuan 1 vyang diberi
ekstrak cabai rawit 150mg menunjukan perubahan
bermakna yaitu P=0,032. Kelompok perlakuan 2
yang diberi ekstrak cabai rawit 200mg menunjukan
perubahan bermakna karena nilai P<0,05 yaitu
P=0,002

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Perubahan Jumlah Leukosit Tikus Putih Sebelum dan Sesudah pemeberian

Ekstrak Cabai Rawit

Kelompok No Tikus Leukosit

Rata-Rata Leukosit

Pretest Postest

Pretest Postest

1 9,23 9,4
2 9,75 9,69
K1 3 9,45 9,84
4 10,88 9,99
5 9,84 9,93
6 9,03 975 9,7 9,77
1 9,9 8,48
2 9,43 9,1
P1 3 9,77 9
4 10,43 9,74
5 9,55 9,43
6 9,32 9,13 9,73 9,15
1 10,21 7,24
2 9,1 8,13
3 9,43 7,46
P2
4 9,89 7,92
5 10,01 7,04
6 10,14 6,16 9,8 7.33




Tabel 3. Pengaruh Pemberian Ekstrak Cabai Rawit Dengan Dosis 150mg dan 200mg

Rata-Rata

Kelompok Pretest Postest T P

kelompok kontrol 9,7 9,77 -3,16 0,765

per|akuan 1 9,73 9,15 2,958 0,032

perlakuan 2 9,8 7,33 5,757 0,002
Simpulan Saran
Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah 1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa: mengenai pemeriksaan Kkadar fragmen

hematologi misalnya, diferensial leukosit,

1. Terdapat pengaruh pemberian ekstrak cabai etitrosit, dan trombosit,

rawit terhadap jumlah leukosit tikus putih 2. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan

jantan. . . .
J menggunakan dosis ekstrak cabai rawit

2. Terdapat pengaruh pemberian ekstrak cabai yang lebih tinggi dan jangka wakiu yang

rawit dengan dosis 150mg/200gBB terhadap lebih lama

jumlah leukosit tikus putih jantan.
3. Terdapat pengaruh pemberian ekstrak cabai
rawit dengan dosis 200mg/200gBB terhadap

jumlah leukosit tikus putih jantan.
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